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ABSTRAK 
Untuk mewujudkan kondisi lahan yang produktif sesuai dengan daya dukung DAS diperlukan rencana 
detil sehingga mudah diterapkan di lapangan. Perencanaan detil perlu didahului dengan penelaahan global 
untuk mengetahui gambaran umum kondisi lahan aktual, sehingga dapat digunakan untuk menetapkan 
prioritas-prioritas lokasi yang penting untuk segera ditangani. Dalam paper ini dilakukan analisis kemampuan 
penggunaan lahan (land use capability analysis) skala detil (DAS mikro) berdasar kepada informasi semi 
detil (sub DAS) dengan menggunakan ArcMap 9.3. Penelitian dilakukan di DAS Mikro Naruwan yang 
termasuk dalam Sub DAS Keduang, DAS Solo. DAS Solo merupakan salah satu dari 108 DAS prioritas 
yang harus dipulihkan. Hasil analisis menunjukkan bahwa 38% lokasi penelitian didominasi tegal, kebun 
campur 23%, hutan 20% dan sisanya oleh sawah, permukiman dan semak belukar. Meskipun kebun campur 
dan hutan mendominasi, akan tetapi terdapat 56,24% penggunaan lahan yang tidak sesuai dengan klas 
kemampuan lahannya. Pada lahan yang tidak sesuai tersebut 33,14% mengalami erosi pada taraf sangat 
berat (>480 ton/ha). Lahan yang tidak sesuai tersebut terutama adalah tegal. Karena sebagian besar 
merupakan lahan milik masyarakat sehingga tidak mudah untuk merubah penggunaannya. Oleh sebab itu 
perlu dilakukan kompromi untuk mengurangi dampak negatifnya yaitu dengan pengembangan hutan rakyat 
dengan sistem agroforestri, perbaikan hutan di bantaran sungai, peningkatan persentase penutupan lahan, 
pembuatan teras gulud, pemberian mulsa, pembuatan rorak, pembangunan dam penahan dan dam 
pengendali untuk mengendalikan erosi.  
Kata kunci: kemampuan lahan, penggunaan lahan, erosi, perencanaan, konservasi 
ABSTRACT 
To create a productive land condition in accordance with the carrying capacity of watershed needs a 
detailed planning so it is applicable in the field. The detailed planning needs to be preceded by a global 
assessment to comprehend the actual general description, so it can be used to set priorities that are 
important to be addressed. In this paper, land use capability analysis were used in the detail planning (micro-
catchment) based on the semi-detail (sub-watershed) information by utilizing GIS analysis. The study was 
conducted in Naruwan micro watershed which is included in Keduang Sub-Watershed of Solo Watershed. 
Solo Watershed is one of 108 watersheds that should be recovered. Analysis show that 38% of the area is 
dominated by dryland, 23% mixed garden, 20% production forest, and the rest consisted of paddy field, 
settlement and shrubs. Although the mixed garden and forest dominate, but there are 56,24% of the land 
use that is suitable to its land capability. The 33,4% of the unsuitable land use, have very severe erosion 
(>480 ton/ha). The unsuitable land use is  dry land agriculture. Since most of the land belonging to the 
community, so it is not easy to change its usage. Therefore it is necessary to compromise the type of land 
uses which reducing its negative impact namely the development of community forest by applying  
agroforestry system, improvement of riparian forest, increasing the percentage of permanent land cover, 
terracing, mulching, manufacture of sediment trap (rorak), building retaining dam and control dam to control 
erosion. 
Keywords: land capability, land use, erosion, planning, conservation 
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PENDAHULUAN 
Daerah Aliran Sungai (DAS) sebagai unit 
ekologis dan unit pengelolaan dapat 
merepresentasikan suatu kondisi keterpaduan 
dan kelestarian komponen-komponennya. Setiap 
komponen penyusun DAS, seperti lahan, 
vegetasi, air dan manusia, mempunyai peran 
yang saling berpengaruh satu dengan lainnya. 
Dengan demikian, sinkronisasi dari masing-
masing komponen tersebut sangat diperlukan 
untuk meminimalisir dampak negatif dari suatu 
kejadian. Sebagai kesatuan ruang yang terdiri 
atas unsur abiotik (tanah, air, dan udara), biotik 
(vegetasi, binatang dan organisme hidup lainnya) 
dan kegiatan manusia yang saling berinteraksi 
dan saling ketergantungan satu sama lain, maka 
pengelolaan hutan, tanah, air, masyarakat dan 
lain-lain harus memperhatikan peranan dari 
komponen-komponen ekosistem tersebut.  
Pengelolaan DAS adalah upaya manusia 
dalam mengatur hubungan timbal balik antara 
sumberdaya  alam dengan manusia di dalam DAS 
dan segala aktivitasnya, agar terwujud kelestarian 
dan keserasian ekosistem serta meningkatnya 
kemanfaatan sumberdaya alam bagi manusia 
secara berkelanjutan (Peraturan Pemerintah 
Republik Indonesia Nomor 37 Tahun 2012, 2012). 
Sedangkan tujuan pengelolaan DAS adalah  
mewujudkan kesadaran, kemampuan dan 
partisipasi aktif lembaga terkait dan masyarakat 
dalam pengelolaan DAS yang lebih baik, 
mewujudkan kondisi lahan yang produktif sesuai 
dengan daya dukung dan daya tampung 
lingkungan DAS secara berkelanjutan, 
mewujudkan kuantitas, kualitas dan keberlanjutan 
ketersediaan air yang optimal menurut ruang dan 
waktu dan mewujudkan peningkatan 
kesejahteraan masyarakat (Peraturan Menteri 
Kehutanan Republik Indonesia No. P61/Menhut-
II/2014, 2014).  
Dalam rangka mewujudkan kondisi lahan 
yang produktif yang sesuai dengan daya dukung 
DAS diperlukan rencana detil agar rencana 
tersebut mudah diterapkan dilapangan. 
Perencanaan detil perlu didahului dengan 
penelaahan global untuk mengetahui gambaran 
umum kondisi lahan aktual, dengan demikian 
akan dapat memotret distribusi dan variasi kondisi 
lahan terkini sehingga dapat digunakan untuk 
menetapkan prioritas-prioritas lokasi yang penting 
untuk segera ditangani. 
Pendekatan kemampuan lahan (land 
capability) dapat digunakan untuk melakukan 
perencanaan detil. Analisis kemampuan lahan 
mengukur kondisi fisik lahan terkait dengan 
keterbatasannya untuk suatu jenis penggunaan 
(Bibby, et al. 1991; Fletcher, dan Gibb, 1990). 
Jenis penggunaan lahan yang sesuai dapat 
dilakukan dengan mengetahui jenis-jenis 
pembatasnya agar dapat berfungsi secara lestari. 
Pendekatan ini diperlukan mengingat 
keterbatasan luas lahan yang tersedia untuk 
dapat memenuhi segala jenis kebutuhan dalam 
suatu DAS. Pemilihan penggunaan lahan yang 
tidak tepat akan memicu kepada terjadinya 
degradasi lahan sehingga akan menurunkan daya 
dukungnya. Analisis kemampuan lahan ini dapat 
dipakai sebagai arahan/acuan bagi instansi/dinas 
terkait dalam upaya penetapan skala prioritas 
kegiatan Rehabilitasi Hutan dan Lahan (RHL), 
termasuk di dalamnya penyelenggaraan 
reboisasi, penghijauan, dan konservasi tanah dan 
air, baik vegetatif, agronomis, struktural, maupun 
manajemen. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengevaluasi kemampuan lahan dalam rangka 
mendukung perencanaan pengelolaan DAS 
mikro. Dalam paper ini akan dilakukan analisis  
Kemampuan Penggunaan Lahan (land use 
capability analysis) skala detil (DAS mikro) 
berdasar kepada informasi semi detil (sub DAS) 
dengan mendayagunakan GIS (Geographic 
Information System). Informasi distribusi spasial 
klas Kemampuan Penggunaan Lahan (KPL) ini 
terutama diperlukan untuk menentukan jenis dan 
lokasi kegiatan konservasi tanah (Fletcher, dan 
Gibb, 1990). 
METODE 
Penelitian ini dilakukan pada tingkat DAS 
yaitu DAS Solo dan Sub DAS Keduang. Informasi 
penutup lahan diperoleh dari BPKH (Balai 
Pengukuhan Kawasan Hutan) Yogyakarta, yang 
berasal dari andsat ETM 7, sedangkan pada 
penelitian ini menggunakan Quickbird sehingga 
menjadi lebih detil. Penelitian dilakukan di DAS 
Mikro Naruwan yang termasuk dalam Sub DAS 
Keduang, DAS Solo yang disajikan pada Gambar 
1. Lokasi ini digolongkan sebagai DAS Mikro, 
sesuai dengan Pedoman Pembangunan Areal 
DAS Mikro (Peraturan Dirjen Rehabilitasi Lahan 
dan Perhutanan Sosial, Nomor:P.15/V-Set/2009, 
2009) bahwa DAS dengan luas sampai dengan 
5000 ha, dapat dikategorikan sebagai DAS Mikro. 
DAS Solo merupakan salah satu dari 108 DAS 
prioritas yang harus dipulihkan (Keputusan 
Menteri Kehutanan Republik Indonesia Nomor: 
SK 328/Menhut-II/2009, 2009). Pada lokasi 
tersebut didominasi oleh jenis penggunaan lahan 
tanaman semusim di areal miring seperti yang 
disajikan pada Gambar 2. 
Bahan dan peralatan yang digunakan adalah: 
(1) SPAS (Stasiun Pengamatan Arus Sungai), (2) 
AWLR (Automatic Water Level Recorder), (3) 
ARR (Automatic Rainfall Recorder), (4) GPS 
(Global Positioning System), (5) Peta RBI (Rupa 
Bumi Indonesia) skala 1:25.000, (6) DEM (Digital 
Elevation Model) Aster 30 x 30 m, (7) Citra 
Quickbird tahun 2011 skala 1:5000, (8) Peta 
RePPProt skala 1:250.000, (9)Software: ArcMap 
9.3, Google-earth-4.2.0196-Beta, MSOffice: 
Excel, Word. 
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Gambar 1. Lokasi DAS Mikro Naruwan, Sub DAS Keduang, DAS Solo. 
 
 
Gambar 2. Kondisi Umum DAS Mikro Naruwan. 
Data yang dikumpulkan meliputi data 
hidrologi tahun 2009-2014 yang meliputi: data 
curah hujan bulanan, tinggi muka air, debit pada 
berbagai variasi tinggi muka air, contoh sedimen, 
kelerengan dari DEM, dan data sekunder: jenis 
tanah, tekstur dan struktur tanah,  data penutupan 
lahan dan jenis konservasi tanah dari Quickbird 
tahun 2011 skala 1:5000. Jenis konservasi dalam 
hal ini teras-teras dapat diidentifikasi secara visual 
dengan kenampakan berupa alur-alur yang 
membentuk pola yang teratur.  Validasi data 
berupa survey lapangan dilakukan pada tahun 
2015.  
Data debit sungai diperoleh dari data tinggi 
muka air yang dikonversi menjadi debit dengan 
bantuan rating curve (hubungan antara tinggi 
muka air dan debit), kemudian dibuat grafik 
hubungan antara tinggi muka air dan debit. 
Sedimen (sedimen yield) didekati dengan 
kandungan sedimen dan debit. Tingkat 
sedimentasi didapatkan dengan mengalikan 
kandungan sedimen dengan debit. Limpasan 
diperoleh dengan membagi debit dengan luas 
DAS (Pramono, et al. 2000). Klasifikasi penutupan 
lahan dilakukan dengan menggunakan citra 
Quickbird tahun 2011 secara dijitasi pada layar 
(onscreen digitizing) dan analisis secara visual 
dengan menggunakan ArcMap 9.3. Klasifikasi 
didasarkan pada hasil pengecekan lapangan dan 
informasi yang didapat dari Google Earth. 
Kemiringan lahan diperoleh dari analisis DEM 
dengan menggunakan ArcMap 9.3. Kemiringan 
lahan diklaskan menjadi klas 0-8%, 8-15%, 15-
25%, 25-45% dan >45%. 
Evaluasi lahan dilakukan untuk mengetahui 
klas Kemampuan Penggunaan Lahan (KPL), yang 
kemudian digunakan untuk menentukan 
kesesuaian penggunaannya, serta perbaikan 
kondisi biofisik lahan untuk suatu jenis 
penggunaan tertentu. Metode yang dilakukan 
adalah seperti yang dilakukan oleh (Fletcher dan 
Gibb, 1990; Wahyuningrum, et al. 2003). Tabel 
kriteria KPL disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Kriteria Kemampuan Penggunaan Lahan.  
Tabel 1 Lanjutan. 
 
Tingkat erosi, yang merupakan salah satu 
parameter untuk menentukan kelas KPL, 
diprediksi dengan menggunakan rumus Universal 
Soil Loss Equation (USLE) (Weischmeier dan 
Smith, 1978) dengan rumus sebagai berikut: 
A = R K L S C P ...................................... (1) 
dimana :  
A = Banyaknya tanah tererosi (ton/ha/tahun),  
R = Indeks erosivitas hujan,  
K = Indeks erodibilitas tanah, 
LS = Indeks panjang dan kemiringan lereng,  
C = Indeks pengelolaan tanaman,  
P = Indeks upaya konservasi tanah 
 
Indeks erosivitas hujan (R) dihitung dengan rumus 
EI30  (Utomo, 1989), yaitu: 
 
EI30 = -8,79 + (7,01 x R) ………………….(2) 
dimana:   
EI30 =  Erosivitas hujan,  
R  =  Hujan rata-rata bulanan (cm) 
 
Indeks panjang dan kemiringan lereng dihitung 
dengan rumus (Paningbatan, 2001), nilai lereng 
citra diambil dari DEM. 
LS = 0,2 S 
1,33
 + 0,1 …………….….....…...(3) 
dimana: 
LS  = Indeks panjang lereng,  
S  = Lereng (%) 
Nilai CP diperoleh dari analisis penutupan 
lahan dari citra Citra Quickbird 2011 dan tabel CP 
hasil penelitian Pusat Penelitian Tanah (Munibah, 
et al. 2010) sedangkan nilai K diperoleh dari 
RePProt skala 1:250.000 dengan melihat 
parameter jenis tanah sesuai dengan yang 
digunakan Dariah, et al. (2004). Tumpang susun 
peta hujan, tanah, lereng dan penutupan lahan 
dilakukan dengan ArcMap 9.3 untuk selanjutnya 
dilakukan perhitungan erosi dengan USLE. Hasil 
prediksi erosi  selanjutnya diklasifikasikan seperti 
yang disajikan pada Tabel 2. 
Tabel  2. Klasifikasi Tingkat Erosi. 
Tingkat erosi Erosi (ton/ha/th) 
Sangat ringan < 15 
Ringan 15-60 
Sedang 60-180 
Berat 180-480 
Sangat berat >480 
Sumber: (Pedoman Penyusunan Rencana Teknik 
Lapangan Rehabilitasi Lahan dan 
Konservasi Tanah Daerah Aliran Sungai, 
1995) 
HASIL PEMBAHASAN 
Analisis lebih detil dilakukan di DAS Mikro 
Naruwan yang mempunyai luas 957,12 ha, 
dengan dominasi penutupan hutan dan kebun 
campur disajikan pada Tabel 3, sedangkan lereng 
dominan adalah klas lereng 25-45% dan > 45% 
disajikan pada Tabel 4. Dari kondisi lereng 
tersebut tergambar potensi lahan untuk 
No 
Hambatan 
(Limitation) 
Kelas 
(Class) 
I II III 
1 Adanya teknik konservasi tanah, 
terasering, dll 
E 100 100 60-80 
2. Tingkat Erosi E Terabaikan Ringan Sedang 
3. Drainase W Terhambat Agak terhambat Sedang 
4. Tekstur tanah S L, SiL SL, SCL, CL, SiCL LS, Si, SC, C, SiC 
5. Struktur tanah S Granular kasar Granular halus Blocky-platy 
6. Kedalaman tanah (cm) S > 90 60-90 30-60 
7. Kedalaman regolith (cm) S > 200 100-200 80-100 
8. Persentase kerikil (%) S - - - 
9. Persentase singkapan (%) S - - - 
10. Iklim 
Bulan basah > 200 mm 
C 7-12 7-9 atau 5-6 5-6 atau 3-4 
 Bulan kering < 100 mm C 0-1 2-3 atau 0-1 2-6 atau 0-1 
11. Slope (%) G 0-8 - 8-15 
No 
Hambatan 
(Limitation) 
Kelas 
(Class) 
IV V VI VII VIII 
1 Adanya teknik konservasi tanah, 
terasering, dll 
E 60-80 20-60 10-40 1-20 1-20 
2. Tingkat Erosi E Berat - - - - 
3. Drainase W Cepat Sangat cepat - - - 
4. Tekstur tanah S S - - - - 
5. Struktur tanah S Blocky - - - - 
6. Kedalaman tanah (cm) S 15-30 0-15    
7. Kedalaman regolith (cm) S 60-80 40-60 20-40 10-20 <10 
8. Persentase kerikil (%) S - 1-10 10-20 20-6- >60 
9. Persentase singkapan (%) S 1-10 10-20 20-40 40-80 >80 
10. Iklim 
Bulan basah > 200 mm 
C 3-4 3-4 atau 0-3 0-2 0-2 0-1 
 Bulan kering < 100 mm C 2-6 7-8 atau 0-1 2-6 7-9 - 
11. Slope (%) G 15-25 - 25-45 >45 - 
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mengalami degradasi, apabila tidak dikelola 
dengan baik. 
Tabel 3. Jenis Penutupan Lahan DAS Mikro Naruwan. 
Jenis Penutupan Lahan ha % 
Hutan 192,55 20,12 
Kebun campur 228,62 23,89 
Pemukiman 61,42 6,42 
Sawah 102,16 10,67 
Semak belukar 2,19 0,23 
Tegal 370,19 38,68 
Jumlah 957,12 100,00 
Sumber: Data primer 
Tabel 4. Klas Lereng DAS Mikro Naruwan.  
Klas Kelerengan ha % 
15-25 10,22 1,07 
25-45 537,11 56,12 
>45 409,8 42,82 
Jumlah 957,12 100 
Sumber: Data primer 
Dari peta RePProt terlihat bahwa di Naruwan 
sub grup tanah dystropepts dan humitopepts 
memiliki luas yang hampir sama. Kedua sub grup 
tersebut termasuk ordo inseptisols (Samekto, 
2007). 
Perhitungan erosi dengan USLE 
menunjukkan bahwa besarnya erosi rata-rata 
tertimbang DAS mikro Naruwan adalah 363,5 
ton/ha/th dan erosi total sebesar 435.861 ton/th. 
Indeks erosi (IE) rata-rata tertimbang 57,38. Nilai 
IE ini termasuk pada kategori sedang (Pedoman 
Monitoring dan Evaluasi DAS, 2009). Analisis KPL 
menunjukkan bahwa DAS Mikro Naruwan 
mempunyai klas KPL tinggi yaitu V, VI dan VII 
disajikan pada Tabel 5. Distribusi spasial klas 
KPL disajikan pada Gambar 3. 
Semakin tinggi klas KPL maka 
penggunaanya akan semakin terbatas. Menurut 
(Fletcher dan Gibb, 1990) dan (Wahyuningrum, et 
al. 2003), Klas V-VII tidak sesuai untuk tanaman 
semusim dan terbatas hanya untuk padang 
rumput, agroforestri dan kehutanan. Klas V dan VI 
dapat sesuai untuk tanaman semusim apabila 
terdapat teras bangku, karena teras bangku dapat 
mengurangi efek kemiringan lahan yaitu 
mengurangi kecepatan aliran permukaan dan 
mengurangi erosi. Teras bangku yang dibuat 
harus sesuai dengan garis kontur dan selalu 
dipelihara. Klas VII hanya sesuai untuk padang 
rumput, agroforestri dan kehutanan. Dari Tabel 5 
terlihat bahwa lebih kurang 56% lahan memiliki 
klas KPL VIg dan 42% masuk pada klas VIIg. Klas 
pembatas g menunjukkan bahwa gradien atau 
kelerengan lahan yang menjadi pembatas 
penggunaan lahan.  
Meskipun didominasi oleh hutan dan kebun 
campur yang disajikan pada Gambar 4 ternyata di 
beberapa lokasi digunakan tidak sesuai dengan 
klas kemampuannya. Gambar 4 memperlihatkan 
distribusi spasial penutupan lahan DAS Mikro 
Naruwan. Dari gambar tersebut terlihat bahwa 
hutan terdistribusi di bagian hulu. Tegalan 
terdistribusi merata baik di punggung-punggung 
bukit (batas DAS) sampai ke lembah (pinggir 
sungai). Konservasi tanah yang paling banyak 
dijumpai di lokasi tersebut adalah teras gulud 
seperti yang disajikan pada Gambar 2. 
 
Tabel 5. Jenis Penutupan Lahan pada Beberapa Klas KPL. 
Penutupan 
Lahan 
Klas KPL 
Ve Vlg VIIg Jumlah 
ha % ha % Ha % ha % 
Hutan 0.00 0,00 38,86 3,85 155,70 16,27 192,56 20,12 
Kebun campur 5,60 0,58 154,38 16,13 64,13 6,70 224,10 23,41 
Pemukiman 4,49 0,47 53,73 5,61 7,71 0,81 65,94 6,89 
Sawah 0,02 0,00 75,92 7,93 26,22 2,74 102,16 10,67 
Semak belukar 0,00 0,00 2,19 0,23  0,00 2,19 0,23 
Tegal 0,11 0,01 214,03 22,36 156,04 16,30 370,18 38,68 
Sumber: Hasil Analisis Data 
Gambar 3. Distribusi Klas KPL DAS Mikro Naruwan. 
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Gambar 4. Jenis Penutupan Lahan Das Mikro Naruwan. 
 
Tabel 6. Tingkat Erosi pada Klas Kesesuaian KPL. 
Tingkat Erosi 
Klas Kesesuaian 
Sesuai Tidak Sesuai Jumlah 
Ha % ha % ha % 
Sangat Berat (SB) 185,54 19,39 317,15 33,14 502,69 52,52 
Berat (B) 122,67 12,82 83,88 8,76 206,55 21,58 
Sedang (S) 91,53 9,56 85,90 8,97 177,42 18,54 
Ringan (R) 13,52 1,41 43,83 4,58 57,35 5,99 
Sangat Ringan (SR) 5,60 0,58 7,51 0,79 13,11 1,37 
Sumber: Hasil analisis data merujuk Pedoman Penyusunan Rencana Teknik Lapangan Rehabilitasi Lahan dan 
Konservasi Tanah Daerah Aliran Sungai, 1995. 
Ketidaksesuaian penggunaan lahan ini dapat 
berdampak buruk yang ditunjukkan oleh adanya 
tingkat erosi berat dan sangat berat disajikan 
pada Tabel 6. Lebih kurang 56% luas DAS Mikro 
Naruwan digunakan tidak sesuai dengan klas 
kemampuannya disajikan pada Gambar 5. Dari 
ketidaksesuaian penggunaan ini terlihat bahwa 
sebagian besar lokasinya berpotensi mengalami 
erosi sangat berat (33%) dan berat (8%) disajikan 
pada Gambar 6. Hal ini sejalan dengan hasil 
analisis (Wahyuningrum dan Wardojo, 2008) yang 
menyatakan bahwa sub DAS yang didominasi 
oleh penggunaan lahan yang tidak sesuai dengan 
kemampuannya menghasilkan sedimen yang 
lebih besar  bila dibanding dengan sub DAS yang 
lebih banyak digunakan untuk penggunaan lahan 
yang sesuai. Menurut Kiersch (2000), penutupan 
dan penggunaan lahan pada DAS skala kecil ini 
tidak hanya berpengaruh terhadap erosi dan 
sedimentasi saja tetapi juga akan berdampak 
pada debit rata-rata, debit puncak, aliran dasar, 
fluktuasi air tanah, sedimen, patogen, unsur hara, 
salinitas dan pestisida.  
Melihat pengaruh ketidaksesuaian 
penggunaan lahan yang sangat besar tersebut, 
maka informasi mengenai distribusi spasial lokasi-
lokasi tersebut sangat diperlukan untuk 
perencanaan. Informasi tersebut juga digunakan 
untuk mengetahui para pihak yang dapat 
dilibatkan dan mempunyai kepentingan terhadap 
lahan tersebut, selain untuk mengetahui jenis 
tindakan perbaikan pengelolaan. Erosi yang 
dihasilkan oleh DAS Mikro Naruwan ini, memberi 
sumbangan terhadap erosi yag terjadi di Sub DAS 
Keduang. Rata-rata hujan tahunan Sub DAS 
Keduang adalah 1963 mm/th, debit rata-rata 
8.088 m
3
/dtk, dan limpasan 2.006,88 mm. 
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Gambar 5. Sebaran Klas Kesesuaian Lahan DAS Mikro Naruwan. 
Gambar 6. Sebaran Tingkat Erosi DAS Mikro Naruwan. 
Analisis data bulanan hujan, debit aliran dan 
besarnya sedimen yang terangkut pada outlet 
menunjukkan adanya kecenderungan yang sama 
antara hujan, debit dengan jumlah sedimen 
terangkut (erosi) disajikan pada Gambar 7. Hal ini 
mengindikasikan bahwa semakin besar debit 
aliran langsung akan semakin besar membawa 
tanah menuju ke outlet. Hujan, debit dan erosi 
tinggi terjadi pada bulan bulan Januari dan 
Desember.  
Hasil penelitian Wijaya, et al. (2015) 
menunjukkan bahwa 19,69% lahan DAS Solo 
tidak sesuai penggunaannya. Ketidaksesuaian 
tersebut terutama berasal dari klas VI dan VII 
yang digunakan untuk agroforestri dan tanaman 
semusim. Selanjutnya dari analisis Sub DAS 
Keduang, diperoleh ketidaksesuaian penggunaan 
lahan yaitu lahan dengan klas VIg dengan 
penutupan lahan tegal seluas 13% dari luas sub 
DAS. Tegal pada klas VIg ini terletak pada lereng 
25-45% disajikan pada Gambar 8.  
 
Gambar 7. Fluktuasi Hujan, Debit Aliran dan Erosi 
Bulanan. 
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Menurut kajian JICA (2007) sumber 
sedimentasi di waduk Gajahmungkur berasal dari 
erosi tanah pada pengolahan lahan tegalan dan 
kawasan pemukiman. Penyumbang sedimen 
terbesar yang masuk ke dalam waduk adalah 
Sungai Keduang. Erosi tanah yang tinggi ini bisa 
disebabkan oleh konsekuensi pengelolaan lahan 
yang buruk dan kegiatan pertanian tanaman 
semusim di lahan-lahan yang secara topografis 
rentan terhadap degradasi, yaitu pada lahan 
lereng yang terjal.  
Kedetilan informasi penutup lahan 
mempengaruhi penentuan rekomendasi. Penutup 
lahan dari Landsat ETM 7 memberikan hasil, 
bahwa di DAS Mikro Naruwan hanya terdapat 2 
jenis penutup lahan yaitu hutan produksi dan 
tegal, sedangkan dari Quickbird memberikan hasil 
yang lebih detil disajikan pada Tabel 7. 
Dari Tabel 7. Terlihat bahwa hutan produksi 
hasil analisis Landsat 7 ETM masih dapat 
didetilkan lagi menjadi kebun campur, 
pemukiman, sawah, semak belukar dan tegal. 
Demikian juga dengan tegal, dapat didetilkan 
menjadi kebun campur, pemukiman dan sawah. 
Melihat perbedaan hasil analisis dari sumber data 
yang berbeda ini, tentu saja dapat berakibat pada 
prediksi erosi yang berbeda, mengingat nilai C 
masing-masing jenis penutupan lahan tersebut 
berbeda-beda. Untuk tujuan perencanaan tentu 
saja sekala detil akan lebih tepat digunakan 
terutama untuk menentukan rekomendasi-
rekomendasi untuk tujuan konservasi melalui 
perbaikan kondisi penutup lahan. Untuk perbaikan 
pengelolaan akan sulit bila masyarakat pemilik 
lahan serta merta diminta untuk mengubah 
penggunaan lahannya, mengingat besarnya 
ketergantungan masyarakat terhadap lahan. 
Lahan merupakan sumber makanan dan 
pendapatan. Oleh sebab itu beberapa kompromi 
perlu dilakukan untuk mengurangi dampak 
negatifnya. 
 
 
Gambar 8. Peta Penutupan Lahan Sub DAS Keduang dan Klas KPL Vig dengan Penutupan Lahan Tegal. 
Tabel 7. Perbedaan Hasil Analisis Penutupan Lahan dari  Sumber Data yang Berbeda. 
Quickbird 
Landsat 7 ETM 
Hutan Produksi Tegal Jumlah 
ha % ha % ha % 
Hutan Produksi 192,6 20,1 0,0 0,0 192,6 20,1 
Kebun Campur 65,3 6,8 158,8 16,6 224,1 23,4 
Pemukiman 6,6 0,7 59,3 6,2 65,9 6,9 
Sawah 27,9 2,9 74,3 7,8 102,2 10,7 
Semak Belukar 2,2 0,2 0,0 0,0 2,2 0,2 
Tegal 171,8 18,0 198,4 20,7 370,2 38,7 
Jumlah 466,3 48,7 490,8 51,3 957,1 100,0 
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Perbaikan yang paling ideal adalah merubah 
penggunaan lahan, terutama tegal, menjadi 
hutan. Karena sebagian besar adalah lahan milik 
masyarakat, maka kompromi yang bisa dilakukan 
adalah dengan menerapkan pola agroforestri. 
Kombinasi tanaman yang dapat digunakan adalah 
(Diniyati, et al. 2013): 
1. Tanaman Sengon + Tanaman perkebunan + 
Tanaman buah + Tanaman bawah 
(kapulaga) 
2. Tanaman Sengon + Tanaman perkebunan + 
Tanaman buah + Tanaman bawah 
(kapulaga) + tanaman pangan (singkong) 
3. Tanaman Sengon + Tanaman buah + 
Tanaman bawah (kapulaga) 
Pengembangan hutan rakyat dengan sistem 
tersebut secara finansial layak (BCR>1) bila 
mempunyai luasan antara 0,26-0,50 ha dan 0,16-
0,25 ha, namun bila kepemilikan lahan kurang 
dari itu maka jenis tanaman harus lebih bervariasi 
(Diniyati, et al. 2013). Teras gulud perlu dibuat 
untuk mengurangi kecepatan aliran permukaan. 
Teras gulud merupakan salah satu teknik 
konsevasi tanah dan air mekanik yang efektif 
dalam mengendalikan erosi pada lahan kering 
berlereng. Teras akan terbentuk karena adanya 
barisan guludan yang ditanami rumput penguat 
teras yang dapat menahan partikel tanah yang 
hanyut karena terbawa aliran permukaan. Teras 
gulud yang diperkuat dengan strip rumput vetiver 
dapat menurunkan erosi tanah dari 52,6 t/ha 
menjadi 8,80 t/ha atau efektivitasnya mencapai 
hampir 400% (Iswandi, 2010). Selain mengurangi 
kecepatan aliran permukaan, pembuatan teras 
tersebut juga akan meningkatkan karbon organik 
tanah (Xu, et al. 2015). Selain itu juga dapat 
diterapkan metode vegetatif, yaitu dengan 
menanam strip rumput karena metode ini mampu 
mengurangi erosi sekitar 40.672,0%. Pemberian 
mulsa dapat juga dilakukan untuk mengurangi 
erosi. Menurut Irawan dan Nurida (2014) mulsa 
yang dikombinasikan dengan strip rumput dan 
barisan tanaman Gliricidia sp. mampu 
mengurangi erosi sebesar 74,1-74,4% pada lahan 
kering berlereng 10-20%. Mulsa vertikal dapat 
diaplikasikan pada saluran-saluran air. Menurut 
Pratiwi dan Narendra (2012), mulsa vertikal dapat 
menampung aliran permukaan, dan 
menginfiltrasikannya sehingga menekan aliran 
permukaan sebesar 55%. Kelebihan aliran 
permukaan yang tidak terserap dalam suatu 
saluran mulsa vertikal akan menjadi aliran 
permukaan dengan kecepatan aliran yang lebih 
rendah dan akan tertampung pada saluran mulsa 
vertikal di bagian hilirnya. Mulsa vertikal 
meningkatkan kapasitas infiltrasi karena air 
terserap tidak hanya didasar saluran tetapi juga di 
dinding saluran. 
Untuk menghambat aliran permukaan dan 
menampung sedimen dapat dibuat rorak. Menurut 
Pratiwi dan Salim (2013) rorak ini mampu 
mengendalikan kehilangan unsur hara, 
mengurangi laju erosi dan aliran permukaan. 
Pada bantaran sungai, yaitu dikiri dan kanan 
sungai dapat ditanamai tanaman keras sehingga 
berfungsi seperti hutan (riparian forest), karena 
zona ini mempunyai peran penting dalam mejaga 
kualitas dan kuantitas air, mengurangi 
penumpukan sedimen dan mencegah erosi 
(Dindaroglu, et al. 2015) 
Dalam skala Mikro DAS Naruwan secara 
keseluruhan, vegetasi penutup perlu terus 
dipertahankan, penutup lahan dapat berupa tajuk 
tanaman maupun semak belukar, rumput dan 
seresah, karena hal ini  merupakan kunci dalam 
mengendalikan kehilangan air dan tanah (Gu, et 
al. 2015). Karena di lokasi didominasi lereng 
terjal, perlu dibuat dam penahan, yaitu bendungan 
kecil yang lolos air dengan konstruksi bronjong 
batu, anyaman ranting atau trucuk bambu/kayu 
yang dibuat pada alur jurang (Peraturan Menteri 
Kehutanan Republik Indonesia Nomor: P. 
4/Menghut-II/2011, 2011) untuk menghalangi 
aliran sedimen sekaligus mencegah 
perkembangan jurang agar tidak menjadi lebar. 
KESIMPULAN 
Informasi mengenai sebaran klas KPL pada 
skala detil sangat bermanfaat untuk menentukan 
jenis penggunaan lahan dengan tepat. 
Ketidaktepatan penggunaan lahan berdampak 
pada tingginya erosi. Untuk meminimalkan 
dampak tersebut perlu dilakukan penerapan 
konservasi tanah dan air baik sipil maupun 
vegetatif. Rekomendasi pemanfaatan lahan di 
Mikro DAS Naruwan adalah untuk pengembangan 
agroforestri, serta aplikasi teknik konservasi tanah 
dan air secara tepat. Prioritas perbaikan lebih 
banyak dilakukan pada lahan tegal. 
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